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INTISARI

LESTARI, W., 2014, UJI AKTIVITAS EKSTRAK HERBA SAMBILOTO
(Andrographis paniculata Nees) DAN HERBA MENIRAN (Phyllanthus
niruri L.) TERHADAP REAKSI ANAFILAKSIS KUTAN AKTIF PADA
TIKUS PUTIH WISTAR JANTAN YANG DIINDUKSI OVALBUMIN,
SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI,
SURAKRTA.

Reaksi alergi adalah reaksi anafilaksis yang merupakan reaksi
hipersensitivitas tipe | yang diperantarai oleh mediator yang dilepaskan oleh
mastosit atau basofil. Herba sambiloto dan herba meniran mempunyai kandungan
flavonoid, kuersetin yang merupakan aglikon dari flavonoid rutin yang diisolasi
dari berbagai tanaman obat, dan juga mempunyai aksi menstabilisasi sel mast.
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efek tunggal dan kombinasi ekstrak herba
sambiloto dan herba meniran sebagai antialergi terhadap reaksi kutan aktif.

Telah dilakukan penelitian untuk mengetahui kemampuan ekstrak etanol
herba sambiloto (Andrographis paniculata Ness) dan herba meniran (Phyllanthus
niruri L.) dalam menghambat reaksi anafilaksis kutan aktif pada tikus putih
Wistar jantan. Reaksi anafilaksis diinduksi dengan pemberian ovalbumin (OVA)
0,1% dalam AI(OH); 1% dengan volume pemberian 5 ml/kg bb secara subkutan
pada hari ke-7 dan hari ke-14. Efek antialergi ditandai dengan adanya bentolan
dan diameter kebiruan pada punggung tikus yang diperjelas dengan penyuntikan
evans blue 1,5% dosis 1,75 ml/kg bb tikus.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi ekstrak etanol herba
sambiloto dan herba meniran dapat menghambat reaksi anafilaksis kutan aktif
yang diinduksi dengan ovalbumin dengan dosis kombinasi sebesar 60 mg/kg bb :
40,5 mg/kg bb.

Kata kunci: Andrographis paniculata Ness., Phyllanthus niruri L., anafilaksis
kutan aktif, ovalbumin
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ABSTRACT

LESTARI, W., ACTIVITY TEST OF BITTER HERBS (Andrographis
paniculata Ness) AND PHYLLANTHUS HERBS (Phyllanthus niruri L.)
EXTRACTS TO THE ACTIVE CUTAN ANAPHYLACTIC REACTION IN
MALE WISTAR RATS IN THE INDUCTION OF OVALBUMIN, SKRIPSI,
FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY, SURAKARTA.

Allergic reaction is a reaction type | hypersensitivity reaction mediated by
mediators released by mast cells or basophils. Bitter herbs and phyllanthus herbs
have flavonoid, quercetin aglycone of flavonoid which is routinely isolated from
various medicadplants and also have a stabilizing action. The purpose of this
study was to determine the effects of single and combination of bitter herbs and
phyllanthus herbs extracts cutaneous reactions as allergy to the active.

Research has been conducted to determine the ability of ethanol extract of
bitter herbs and phyllanthus herbs in inhibiting active cutaneous anaphylactic
reaction in male wistar rats. Anaphylactic reactions induced by ovalbumine 0,1%
in AI(OH)3 1% by volume of 5 ml/kg bb subcutaneously at days 7" and 14™ Anti-
allergic effect marked by a bluish lump and diameter on the backs of rats were
clarified by injecting 1,5% evans blue ml/kg dose of 1,75 ml/kg bb rats.

The research showed that the combination of ethanol extract of bitter herbs
and phyllanthus herbs can inhibit active cutaneous anaphylaxis reaction induced
by ovalbumin with a combination dose of 60 mg/kg : 40,5 mg/kg bb.

Key words: Andrographis paniculata Ness., Phyllanthus niruri L., active
cutaneous anaphylactic, ovalbumine.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penyakit alergi merupakan kumpulan penyakit yang sering dijumpai di
masyarakat (Tanjung & Yunihastuti 2006). Alergi juga adalah suatu keadaan
hipersensitivitas yang diinduksi oleh paparan terhadap suatu antigen tertentu yang
menimbulkan reaksi imunologi yang berbahaya pada paparan berikutnya (Dorland
2002).

Reaksi alergi akut yang mengenai beberapa organ tubuh secara simultan
(biasanya sistem kardiovaskular, respirasi, kulit dan gastrointestinal) disebut
sebagai reaksi anafilaktik (ana= balik; phylaxis= perlindungan). Dalam hal ini
respon imun yang seharusnya melindungi (prophylaxis) justru merusak jaringan.
Reaksi anafilaktik terjadi akibat pajanan ulang alergen yang sama yang dimediasi
oleh IgE spesifik yang melekat pada dinding mastosit dan basofil. Reaksi ini dapat
diperberat dan diperpanjang oleh mediator sekunder yang dikeluarkan oleh sel-sel
radang yang tertarik ke lokasi reaksi (Syamsu 2001).

Reaksi anafilaktik lebih sering terjadi pada orang yang mempunyai
riwayat atopi atau reaksi alergi sebelumnya. Penggunakan obat secara topikal
lebih mudah menimbulkan sensitisasi dibandingkan dengan parenteral. Sedangkan
reaksi anafilaktik lebih sering pada pemberian parenteral dibandingkan dengan

cara lain (Syamsu 2001).



Obat-obat yang biasa digunakan dalam terapi alergi adalah obat-obat
golongan antihistamin, baik generasi pertama yang masih berefek sedatif, maupun
generasi kedua yang sudah tidak memiliki efek sedatif. Histamin adalah mediator
vasoaktif yang disintesis, disimpan, dan dilepaskan oleh sel mast ketika sel
tersebut terstimulasi oleh suatu picuan, baik imunologis maupun non-imunologis
(Morrison cit Koibuchi et al., 1985).

Memang obat-obatan modern berkembang pesat, namun potensi obat
tradisional, terutama yang berasal dari tumbuhan tetap tinggi. Pengobatan dengan
obat modern ternyata tidak mampu mengobati semua penyakit. Hal yang
mendorong masyarakat memilih tanaman obat adalah resiko efek sampingnya
jauh lebih aman dibandingkan obat-obat kimia. Masyarakat semakin sadar akan
pentingnya kembali ke alam (back to nature) dengan memanfaatkan obat-obat
alami.

Kuersetin yang merupakan aglikon dari flavonoid rutin dan dapat diisolasi
dari berbagai tanaman obat, juga mempunyai aksi menstabilisasi sel mast (Ikawati
et al., 2001). Penemuan senyawa baru dari tanaman obat yang berefek
menstabilisasi sel mast merupakan upaya yang prospektif secara potensial.

Herba sambiloto dalam pengobatan tradisional digunakan untuk
mengobati disentri basiler, kolitis, batuk, dispepsia, demam, hepatitis, malaria,
ulser pada mulut, luka, tuberkulosis, gigitan ular berbisa, otitis media, vaginitis,
penyakit radang panggul, cacar air, eksim, dan luka bakar (World Health
Organization 2002). Selain itu herba sambiloto juga mempunyai zat aktif yang
memiliki aktifitas sebagai antihistamin dan antiinflamasi yaitu andrografolid

(Raharjo et al. 2009 ; Radhika et al.2009).



Fraksi asam sambiloto dapat menghambat respon kontraksi ileum marmot
terisolasi yang disebabkan oleh histamin secara bermakna pada konsentrasi 7,4 -
73,9 mikrogram/ml, menghambat degranulasi mastosit yang disebabkan oleh
senyawa 48/80 secara bermakna pada konsentrasi 0,01 - 0,1% (b/v) dan
melindungi mencit dari anfilaksis kutan aktif yang diinduksi oleh albumin pada
dosis 100 - 800 mg/kg bb (Aldi 1995).

Meniran mampu merangsang sistem imun tubuh manusia, senyawa
flavonoid yang terkandung dalam meniran akan menempel ke sel imun dan
memberikan respon intraseluler atau rangsangan untuk mengaktifkan kerja sel
imun lebih baik (Kardinan & Kusuma 2004).

Uji aktivitas imunostimulan ekstrak etanol meniran pada tikus putih jantan,
menyatakan bahwa dosis ekstrak meniran (6,75 mg/200 g bb) menghasilkan
aktivitas imunostimulasi yang besar, dan juga menunjukkan respon inflamasi pada
pengukuran 4 jam setelah pemberian antigen. Hal ini menunjukkan bahwa
pemberian ekstrak etanol meniran memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap
reaksi hipersensitif tipe cepat (anafilaksis) dari pada tipe lambat (Raissa 2011).

Berdasarkan latar belakang ini penulis ingin mengetahui efek antialergi
kombinasi herba sambiloto (Andrographis paniculata Nees) dan herba meniran
(Phyllanthus niruri L.) dalam menghambat reaksi anafilaksis kutan aktif yang
diinduksi ovalbumin pada tikus putih Wistar jantan, diharapkan dengan penurunan
dosis dan kombinasi ekstrak tersebut dapat mengatasi efek samping serta aman

digunakan.



B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dibuat perumusan
permasalahan yaitu:

Pertama, apakah pemberian ekstrak tunggal dan kombinasi herba
sambiloto (Andrographis paniculata Nees) dan herba meniran (Phyllanthus niruri
L.) dapat memberikan efek antialergi terhadap reaksi anafilaksis kutan aktif?

Kedua, ekstrak manakah dari herba sambiloto (Andrographis paniculata
Nees) dan herba meniran (Phyllanthus niruri L.) atau kombinasi dari keduanya

yang paling efektif untuk antialergi terhadap reaksi anafilaksis kutan aktif?

C. Tujuan Penelitian
Pertama, untuk mengetahui efek tunggal dan kombinasi ekstrak herba
sambiloto (Andrographis paniculata Nees) dan herba meniran (Phyllanthus niruri
L.) sebagai antialergi terhadap reaksi anafilaksis kutan aktif.
Kedua, untuk mengetahui efek yang paling optimal dari ekstrak tunggal
dan kombinasi herba sambiloto (Andrographis paniculata Nees) dan herba
meniran (Phyllanthus niruri L.) sebagai antialergi terhadap reaksi anafilaksis

kutan aktif.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian herba sambiloto (Andrographis paniculata Nees) dan herba
meniran (Phyllanthus niruri L.) ini diharapkan dapat memberikan informasi yang
bermanfaat bagi ilmu pengetahuan serta dunia farmasi dalam pengembangan

pembuatan obat dalam industri farmasi sebagai antialergi.



